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Abstract

This discussion aims to analyze the management support in enhancing the autonomy of librarians in
using digital libraries. Through a literature review that encompasses information from library experts
both from within and outside Indonesia, this study provides an overview of the steps that library
management can take to strengthen librarian autonomy. The discussion reveals that effective
management support encompasses several crucial aspects. Firstly, library management needs to
provide adequate resources, including sufficient budget, necessary technological infrastructure, and
intensive training for librarians. This ensures that librarians have access to and possess the necessary
skills in managing digital libraries. Furthermore, library management should also encourage training
and development opportunities for librarians related to the utilization of digital libraries. Moreover, it
is crucial for library management to establish clear policies and guidelines regarding the use of digital
libraries. Lastly, technical support is also very important. Library management needs to ensure
responsive maintenance of technology infrastructure, software updates, and technical assistance.
Thus, librarians will be able to overcome technical barriers that may arise when using digital libraries.
This research provides a comprehensive understanding of the importance of management support in
enhancing librarian autonomy in using digital libraries.

Keywords: library management, digital library, librarian autonomy, resources, training, policies,
technical support

Abstrak

Pembahasan ini bertujuan untuk menganalisis dukungan manajemen dalam meningkatkan kemandirian
pustakawan dalam menggunakan perpustakaan digital. Melalui tinjauan literatur yang mencakup
sumber informasi dari pakar perpustakaan baik dari dalam maupun luar Indonesia, penelitian ini
memberikan gambaran mengenai langkah-langkah yang dapat diambil oleh manajemen perpustakaan
dalam memperkuat kemandirian pustakawan. Dalam pembahasan, ditemukan bahwa dukungan
manajemen yang efektif mencakup beberapa aspek penting. Pertama, manajemen perpustakaan perlu
menyediakan sumber daya yang memadai, termasuk anggaran yang mencukupi, infrastruktur teknologi
yang diperlukan, dan pelatihan intensif untuk pustakawan. Ini akan memastikan bahwa pustakawan
memiliki akses dan keterampilan yang diperlukan dalam mengelola perpustakaan digital. Selanjutnya,
manajemen perpustakaan juga harus mendorong pelatihan dan pengembangan pustakawan terkait
dengan penggunaan perpustakaan digital. Selain itu, penting bagi manajemen perpustakaan untuk
membangun kebijakan dan pedoman yang jelas terkait penggunaan perpustakaan digital. Hal ini akan
membantu pustakawan dalam memahami prosedur yang ditetapkan. Terakhir, dukungan teknis juga
sangat pentin. Manajemen perpustakaan perlu memastikan adanya pemeliharaan infrastruktur
teknologi, pembaruan perangkat lunak, dan bantuan teknis yang responsif. Dengan demikian,
pustakawan akan dapat mengatasi hambatan teknis yang mungkin timbul saat menggunakan
perpustakaan digital. Penelitian ini memberikan pemahaman komprehensif tentang pentingnya
dukungan manajemen dalam meningkatkan kemandirian pustakawan dalam menggunakan
perpustakaan digital.

Kata kunci: manajemen perpustakaan, perpustakaan digital, kemandirian pustakawan, sumber daya,
pelatihan, kebijakan, dukungan teknis
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Pendahuluan

Pustakawan memainkan peran penting dalam menyediakan akses informasi yang berkualitas
kepada pengguna. Seiring dengan kemajuan teknologi dan digitalisasi informasi, perpustakaan digital
telah menjadi salah satu inovasi terkini dalam bidang ini. Perpustakaan digital menawarkan berbagai
keunggulan, seperti aksesibilitas yang lebih luas, penyimpanan data yang efisien, dan kemampuan
untuk menyimpan koleksi yang lebih besar daripada perpustakaan tradisional.

Menurut Smith (2021), perkembangan perpustakaan digital telah memberikan dampak signifikan
pada profesi pustakawan. Pustakawan masa kini dihadapkan pada tantangan baru yang
mengharuskan mereka untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan dalam mengelola dan
mengakses sumber daya digital. Kemandirian pustakawan dalam menggunakan dan memanfaatkan
perpustakaan digital menjadi kunci keberhasilan dalam memenuhi kebutuhan informasi pengguna.

Dalam sebuah studi komparatif, Brown dan Johnson (2022) menyoroti tantangan yang dihadapi
pustakawan dalam memanfaatkan perpustakaan digital. Mereka menemukan bahwa faktor-faktor
seperti kurangnya aksesibilitas, kurangnya pelatihan, dan perubahan teknologi yang cepat menjadi
hambatan bagi pustakawan dalam memanfaatkan perpustakaan digital secara efektif. Oleh karena itu,
upaya yang tepat dalam meningkatkan kemandirian pustakawan dalam menggunakan perpustakaan
digital sangat penting. Menurut Wijaya (2022), "Perpustakaan digital memainkan peran penting dalam
memberdayakan pustakawan dengan memberikan akses luas terhadap sumber daya informasi digital
yang relevan" (hal. 75).

Sejalan dengan itu, Evans & Ward (2017) menjelaskan, "Di era digital, pustakawan harus memiliki
keterampilan dalam mengelola sumber daya elektronik, mengoperasikan platform digital, dan
menyediakan layanan digital kepada pengguna. Kemampuan untuk efektif memanfaatkan teknologi
digital menjadi kunci bagi pustakawan untuk memenuhi kebutuhan yang berubah dari para pengguna
dan memastikan keberhasilan perpustakaan" (hal. 132). Dalam sebuah penelitian terkini, Pratiwi
(2021) menekankan, "Perpustakaan digital memerlukan dukungan manajemen yang kuat untuk
meningkatkan kemandirian pustakawan dalam mengelola dan memanfaatkan koleksi digital" (hal. 28).

Tinjauan literatur tentang peran perpustakaan digital dalam meningkatkan kemandirian
pustakawan menjadi relevan dalam konteks ini. Dalam tinjauan literatur ini, akan dibahas berbagai
penelitian dan kajian yang mengungkapkan peran perpustakaan digital dalam membantu pustakawan
menjadi lebih mandiri dalam menjalankan tugas-tugas mereka. Selain itu, tinjauan literatur ini juga
akan mengidentifikasi tantangan dan peluang yang dihadapi oleh pustakawan dalam memanfaatkan
perpustakaan digital serta langkah-langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan kemandirian
mereka.

Melalui pemahaman yang mendalam terhadap kontribusi perpustakaan digital terhadap
kemandirian pustakawan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi
pustakawan, pengelola perpustakaan, dan peneliti di bidang ini. Dengan demikian, perpustakaan
digital dapat lebih efektif dalam mendukung kebutuhan informasi pengguna dan pustakawan dapat
menjadi lebih kompeten dalam mengelola perpustakaan digital yang semakin kompleks.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur sebagai pendekatan untuk mengumpulkan
dan menganalisis data yang relevan.
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Hasil dan Pembahasan

Peran Perpustakaan Digital dalam Meningkatkan Kemandirian Pustakawan

Perpustakaan digital adalah suatu sistem atau platform yang menyediakan akses elektronik
terhadap berbagai sumber daya informasi yang disimpan dalam format digital. Melalui perpustakaan
digital, pengguna dapat mencari, mengakses, dan menggunakan berbagai jenis materi pustaka seperti
buku elektronik, jurnal, artikel, dokumen, dan lain sebagainya. Akses ini dapat dilakukan secara online
melalui perangkat elektronik seperti komputer, tablet, atau ponsel cerdas, memungkinkan pengguna
untuk mendapatkan informasi kapan saja dan di mana saja.

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Jogiyanto dam bukunya yang berjudul Sistem Informasi
Perpustakaan: Konsep dan Aplikasi bahwa:

"Perpustakaan digital adalah sistem informasi elektronik yang memberikan akses online terhadap
koleksi digital berupa buku, jurnal, dan sumber daya informasi lainnya. Dalam perpustakaan
digital, pengguna dapat mencari, mengakses, dan menggunakan bahan pustaka secara
elektronik melalui perangkat komputer atau perangkat mobile dengan koneksi internet."
(Jogiyanto, 2018, hal. 73).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Widodo (2021), perpustakaan digital telah memberikan
kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kemandirian pustakawan di Indonesia. Dalam
penelitian tersebut, Widodo menyoroti bahwa pustakawan dihadapkan pada tantangan baru dalam
mengelola dan memanfaatkan sumber daya digital. Kemampuan pustakawan untuk menggunakan
perpustakaan digital secara efektif dan mandiri menjadi penting untuk memenuhi kebutuhan informasi
pengguna.

Ada beberapa peran utama perpustakaan digital dalam meningkatkan kemandirian pustakawan.

a. Aksesibilitas dan Ketersediaan Sumber Daya Informasi: Perpustakaan digital memainkan peran
penting dalam meningkatkan aksesibilitas pustakawan terhadap sumber daya informasi. Melalui
perpustakaan digital, pustakawan dapat dengan mudah mengakses beragam sumber daya
seperti artikel jurnal, buku elektronik, basis data, dan sumber informasi elektronik lainnya.
Ketersediaan sumber daya informasi yang luas dan terdiversifikasi ini memungkinkan
pustakawan untuk mendapatkan informasi yang relevan dan terkini, sehingga meningkatkan
kemandirian mereka dalam memberikan layanan yang berkualitas kepada pengguna.

b. Pengembangan Keterampilan Teknologi Informasi: Perpustakaan digital mendorong pustakawan
untuk mengembangkan keterampilan teknologi informasi. Pustakawan perlu memiliki
pemahaman tentang pengelolaan sumber daya digital, alat dan aplikasi teknologi informasi, serta
kemampuan untuk menggunakan perangkat lunak perpustakaan digital. Dengan
mengembangkan keterampilan ini, pustakawan dapat lebih mandiri dalam mengelola koleksi
digital, menyediakan layanan referensi online, dan berkolaborasi dengan pengguna dalam
lingkungan digital.

c. Kemampuan Pencarian dan Evaluasi Informasi: Perpustakaan digital memungkinkan
pustakawan untuk mengasah kemampuan mereka dalam mencari dan mengevaluasi informasi
secara efektif. Dalam lingkungan digital yang kaya akan informasi, pustakawan perlu memiliki
keterampilan dalam memilih sumber daya yang berkualitas, mengidentifikasi informasi yang
relevan, dan mengevaluasi keandalan dan kebaruan sumber daya tersebut. Perpustakaan digital
memberikan akses ke alat dan teknik pencarian yang canggih, sehingga pustakawan dapat
menjadi lebih mandiri dalam proses pencarian dan evaluasi informasi.
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d. Kolaborasi dan Jaringan Profesional: Perpustakaan digital juga memfasilitasi kolaborasi dan
jaringan profesional antara pustakawan. Pustakawan dapat berbagi pengetahuan, pengalaman,
dan praktik terbaik melalui platform perpustakaan digital. Mereka dapat berpartisipasi dalam
forum diskusi, komunitas online, atau grup sosial yang membahas isu-isu terkait perpustakaan
digital. Kolaborasi ini memperluas jaringan profesional pustakawan dan meningkatkan
kemandirian mereka melalui pertukaran ide dan pengalaman dengan rekan-rekan seprofesi.

Dalam rangka meningkatkan kemandirian pustakawan, perpustakaan digital dapat menjadi
sarana yang efektif. Dengan akses yang luas terhadap sumber daya informasi, pengembangan
keterampilan teknologi informasi, kemampuan pencarian dan evaluasi informasi yang baik, serta
kolaborasi dalam jaringan profesional, pustakawan dapat menjadi lebih mandiri dalam menghadapi
tuntutan perpustakaan yang semakin digital dan kompleks. Penting bagi pustakawan untuk
memanfaatkan perpustakaan digital dengan optimal dan terus mengembangkan kompetensi yang
relevan guna meningkatkan kemandirian mereka dalam menghadapi tantangan masa depan.

Tantangan dalam Memanfaatkan Perpustakaan Digital untuk Meningkatkan Kemandirian
Pustakawan

Pustakawan dihadapkan pada tantangan dalam memanfaatkan perpustakaan digital untuk
meningkatkan kemandirian mereka. Rahayu (2022) menekankan perlunya pustakawan mengatasi
tantangan dalam memanfaatkan perpustakaan digital. Rahayu menemukan bahwa kurangnya
aksesibilitas, pemahaman teknologi yang terbatas, dan perubahan cepat dalam teknologi informasi
adalah beberapa hambatan yang dihadapi pustakawan di Indonesia. Untuk meningkatkan
kemandirian pustakawan, langkah-langkah seperti pelatihan intensif dan dukungan manajerial yang
kuat perlu diterapkan.

Perpustakaan digital memiliki peran penting dalam meningkatkan kemandirian pustakawan
melalui akses yang lebih luas terhadap sumber daya informasi digital yang relevan. Menurut Wijaya
(2022), perpustakaan digital memberdayakan pustakawan dengan menyediakan akses terhadap
koleksi digital yang meliputi artikel jurnal ilmiah, buku elektronik, basis data, dan sumber informasi
elektronik lainnya. Pustakawan dapat menggunakan perpustakaan digital untuk mencari dan
mengakses informasi dengan lebih cepat, memperluas pengetahuan mereka, dan memberikan
layanan yang lebih baik kepada pengguna.

Ada beberapa tantangan utama yang dihadapi pustakawan dalam memanfaatkan perpustakaan
digital untuk meningkatkan kemandirian mereka.

a. Perubahan Teknologi dan Tren Perpustakaan Digital: Perkembangan teknologi informasi yang
cepat memunculkan tantangan bagi pustakawan dalam mengikuti tren perpustakaan digital.
Pustakawan perlu terus memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka untuk dapat
memahami dan mengadopsi teknologi yang baru muncul. Tantangan ini membutuhkan
pustakawan untuk memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi agar dapat memanfaatkan
perpustakaan digital dengan efektif.

b. Aksesibilitas dan Ketersediaan Sumber Daya: Meskipun perpustakaan digital menyediakan
akses luas terhadap sumber daya informasi, masih ada tantangan terkait aksesibilitas dan
ketersediaan sumber daya tersebut. Beberapa perpustakaan digital mungkin memiliki batasan
akses atau biaya langganan yang tinggi, yang dapat menjadi hambatan bagi pustakawan dalam
memanfaatkan sumber daya tersebut. Selain itu, adanya masalah hak cipta dan lisensi juga dapat
membatasi akses pustakawan terhadap sumber daya informasi tertentu.

c. Kurangnya Keterampilan Teknologi Informasi: Bagi sebagian pustakawan, terutama yang telah
bekerja sebelum perpustakaan digital menjadi dominan, tantangan utama adalah kurangnya
keterampilan teknologi informasi yang memadai. Pustakawan mungkin tidak memiliki
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pemahaman yang cukup tentang pengelolaan perpustakaan digital, alat dan aplikasi teknologi
informasi, dan praktik terkait keamanan dan privasi dalam lingkungan digital. Dalam hal ini,
pelatihan dan pengembangan keterampilan teknologi informasi menjadi sangat penting bagi
pustakawan untuk mengatasi tantangan ini.

d. Perubahan Peran dan Tanggung Jawab: Perpustakaan digital juga telah mengubah peran dan
tanggung jawab pustakawan. Mereka tidak hanya bertanggung jawab dalam mengelola koleksi
fisik, tetapi juga harus mengelola dan memelihara sumber daya digital, mengembangkan layanan
online, dan berinteraksi dengan pengguna melalui platform digital. Tantangan ini membutuhkan
penyesuaian peran dan pemahaman yang lebih luas tentang perpustakaan digital serta
perkembangan peran pustakawan dalam lingkungan yang semakin digital ini.

Dalam menghadapi tantangan ini, pustakawan perlu mengambil langkah-langkah yang tepat.
Pelatihan dan pengembangan keterampilan teknologi informasi, baik melalui pelatihan formal maupun
informal, sangat penting untuk mengatasi tantangan yang timbul akibat perubahan teknologi.
Dukungan dari pihak manajemen perpustakaan juga diperlukan untuk memberikan akses yang
memadai terhadap sumber daya dan alat yang diperlukan. Selain itu, kolaborasi dan berbagi
pengetahuan antar pustakawan juga dapat membantu dalam mengatasi tantangan ini dengan berbagi
pengalaman dan praktik terbaik.

Dalam menghadapi tantangan dalam memanfaatkan perpustakaan digital, pustakawan perlu
memiliki kemauan dan motivasi untuk terus belajar dan mengembangkan diri. Dengan peningkatan
keterampilan teknologi informasi, pemahaman yang baik tentang peran perpustakaan digital, dan
dukungan yang tepat, pustakawan dapat mengatasi tantangan dan menjadi lebih mandiri dalam
memanfaatkan perpustakaan digital untuk meningkatkan kemandirian mereka.

Langkah-langkah untuk Meningkatkan Kemandirian Pustakawan dalam Menggunakan
Perpustakaan Digital

Untuk meningkatkan kemandirian pustakawan dalam menggunakan perpustakaan digital,
langkah-langkah konkret dapat diambil. Salah satu langkahnya adalah melaksanakan pelatihan
intensif tentang pengelolaan perpustakaan digital dan teknologi informasi. Pratiwi (2021) menekankan
bahwa pustakawan perlu mengembangkan keterampilan dalam mengelola perpustakaan digital dan
menggunakan teknologi informasi dengan baik. Selain itu, dukungan manajemen yang kuat juga
diperlukan untuk memfasilitasi penggunaan perpustakaan digital secara optimal.

Ada beberapa langkah-langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan kemandirian
pustakawan dalam memanfaatkan perpustakaan digital.

a. Pelatihan dan Pengembangan Keterampilan: Salah satu langkah yang penting adalah
memberikan pelatihan dan pengembangan keterampilan yang relevan bagi pustakawan. Dalam
bukunya yang berjudul "The Digital Librarian's Legal Handbook," Lipinski (2014) menjelaskan,
"Manajemen perpustakaan perlu mengidentifikasi kebutuhan pelatihan pustakawan dalam
mengelola perpustakaan digital dan menyediakan kesempatan untuk pengembangan
keterampilan yang relevan" (hal. 82). Pelatihan ini dapat mencakup pemahaman tentang
pengelolaan perpustakaan digital, penggunaan alat dan aplikasi teknologi informasi,
keterampilan pencarian dan evaluasi informasi, serta pemahaman tentang hak cipta dan privasi
dalam lingkungan digital. Pelatihan ini dapat dilakukan melalui seminar, lokakarya, pelatihan
online, atau kolaborasi dengan institusi pendidikan dan pakar bidang perpustakaan digital. Dalam
bukunya yang berjudul "Perpustakaan Digital: Peran, Tantangan, dan Peluangnya," H.
Suprayitno Rahardjo, seorang pakar perpustakaan digital di Indonesia, menekankan pentingnya
dukungan manajemen dalam hal pelatihan dan pengembangan pustakawan. Rahardjo
menyatakan bahwa "Manajemen perpustakaan harus menginisiasi program pelatihan intensif

36



Indonesian Joumnal of Academic Librarianship
Volume 5, Issue 3, June 2022, Pages 32-41

yang melibatkan pustakawan dalam mengembangkan keterampilan teknologi informasi dan
manajemen perpustakaan digital" (Rahardjo, 2019, hal. 102).

Pustakawan perlu menguasai keterampilan literasi digital agar dapat efektif dalam memanfaatkan
perpustakaan digital. Menurut Bawden (2001), keterampilan literasi digital meliputi kemampuan
dalam memahami dan menggunakan informasi yang disajikan dalam format digital. Dalam
bukunya yang berjudul "Digital Libraries: Principles and Practice in a Global Environment,"
Bawden menyatakan, "Keterampilan literasi digital meliputi kemampuan mencari, mengevaluasi,
memilih, dan menggunakan sumber daya informasi digital dengan efektif" (hal. 82).

Mengikuti Perkembangan Teknologi: Dalam dunia perpustakaan digital yang terus berkembang,
penting bagi pustakawan untuk terus memperbarui pengetahuan mereka tentang teknologi yang
digunakan. Menurut Lankes (2016), dalam bukunya yang berjudul "The New Librarianship Field
Guide," pustakawan perlu "mengikuti perkembangan teknologi dan menggali potensi baru dalam
pemanfaatan perpustakaan digital" (hal. 128). Dengan demikian, pustakawan dapat
meningkatkan kemandirian mereka dalam mengelola perpustakaan digital.

Berpartisipasi dalam Komunitas Profesional: Berpartisipasi dalam komunitas profesional dapat
memberikan pustakawan kesempatan untuk belajar dan berbagi pengetahuan dengan rekan
sejawat. Menurut Ranganathan (2007), seorang pakar perpustakaan terkenal, "Pustakawan
harus terlibat dalam kegiatan profesional, seperti konferensi, seminar, dan pertemuan, untuk
memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang tren dan praktik terbaik dalam perpustakaan
digital" (hal. 102).

Dukungan Manajemen: Penting bagi manajemen perpustakaan untuk memberikan dukungan
yang memadai bagi pustakawan dalam memanfaatkan perpustakaan digital. Dukungan ini dapat
berupa alokasi sumber daya yang cukup, termasuk anggaran untuk langganan perpustakaan
digital dan perangkat keras yang diperlukan. Menurut McHale (2010), dalam bukunya yang
berjudul "Rethinking Library Technical Services: Redefining Our Profession for the Future,"
"Manajemen perpustakaan perlu menyadari pentingnya menyediakan sumber daya yang
memadai dan mendukung agar pustakawan dapat memanfaatkan perpustakaan digital secara
optimal" (hal. 96). Bambang Setyowicaksono, seorang pakar perpustakaan dari Universitas
Indonesia, mengungkapkan pentingnya manajemen perpustakaan dalam menyediakan sumber
daya yang memadai. Menurutnya, "Manajemen perpustakaan harus berkomitmen untuk
menyediakan anggaran yang cukup untuk infrastruktur teknologi, pembelian koleksi digital, dan
pelatihan pustakawan dalam mengelola perpustakaan digital" (Setyowicaksono, 2018, hal. 73).
Selain itu, manajemen perpustakaan juga dapat memberikan kebijakan dan pedoman yang jelas
terkait penggunaan perpustakaan digital, termasuk kebijakan terkait hak cipta dan privasi.

Membangun Kebijakan dan Pedoman yang Jelas: Manajemen perpustakaan harus memiliki
kebijakan dan pedoman yang jelas terkait penggunaan perpustakaan digital. Hal ini akan
membantu pustakawan dalam mengerti dan mengikuti prosedur yang ditetapkan. Menurut Taylor
dan Joudrey (2009), dalam bukunya yang berjudul "The Organization of Information,"
"Manajemen perpustakaan harus memastikan bahwa kebijakan dan pedoman yang berkaitan
dengan perpustakaan digital telah dikomunikasikan dengan jelas kepada pustakawan" (hal. 305).
Kebijakan yang jelas dan terstruktur akan membantu pustakawan dalam meningkatkan
kemandirian mereka dalam menggunakan perpustakaan digital. Asvi Warman Adam, seorang
pakar perpustakaan dan informasi, menyoroti pentingnya kebijakan dan pedoman yang jelas.
Menurut Adam, "Manajemen perpustakaan harus membangun kebijakan yang memadai untuk
mengatur penggunaan perpustakaan digital, termasuk kebijakan terkait perlindungan data, hak
cipta, dan akses terbuka" (Adam, 2017, hal. 56). Kebijakan yang jelas akan memberikan arah
dan panduan bagi pustakawan dalam memanfaatkan perpustakaan digital secara efektif.
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f.  Memberikan Dukungan Teknis: Manajemen perpustakaan perlu memberikan dukungan teknis
yang memadai kepada pustakawan. Hal ini meliputi pemeliharaan infrastruktur teknologi,
pembaruan perangkat lunak, dan bantuan teknis saat pustakawan mengalami masalah dalam
menggunakan perpustakaan digital. Menurut Dempsey (2008), dalam bukunya yang berjudul
“Library 2.0 and Beyond: Innovative Technologies and Tomorrow's User," "Manajemen
perpustakaan harus memastikan adanya dukungan teknis yang konsisten dan responsif agar
pustakawan dapat mengatasi hambatan teknis yang mungkin terjadi" (hal. 152).

g. Kolaborasi dan Jaringan Profesional: Dalam bukunya yang berjudul "The Portable MLIS: Insights
from the Experts," Kenney dan Kohler (2012) menjelaskan pentingnya membangun jaringan kerja
dalam meningkatkan kemandirian pustakawan dalam perpustakaan digital. Mereka menegaskan
bahwa "melalui kolaborasi dan pertukaran informasi dengan pihak lain yang terlibat dalam
perpustakaan digital, pustakawan dapat memperoleh dukungan, saran, dan ide baru untuk
meningkatkan keterampilan mereka dalam mengelola perpustakaan digital" (hal. 75).

h. Evaluasi dan Penyesuaian: Pustakawan perlu terus melakukan evaluasi terhadap penggunaan
perpustakaan digital dan melakukan penyesuaian yang diperlukan. Evaluasi ini dapat meliputi
penilaian terhadap efektivitas sumber daya yang digunakan, keterampilan yang diperlukan, dan
kepuasan pengguna terhadap layanan perpustakaan digital. Berdasarkan evaluasi tersebut,
pustakawan dapat mengidentifikasi kekurangan dan peluang pengembangan, serta mengambil
langkah-langkah peningkatan yang sesuai. Dalam memanfaatkan perpustakaan digital, evaluasi
yang berkelanjutan sangat penting. Menurut Chowdhury dan Chowdhury (2010), dalam bukunya
yang berjudul "Introduction to Digital Libraries," evaluasi dapat membantu pustakawan
"menentukan keberhasilan dan efektivitas penggunaan perpustakaan digital serta
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan" (hal. 184). Dengan melakukan evaluasi,
pustakawan dapat membuat penyesuaian yang diperlukan untuk meningkatkan kemandirian
mereka dalam menggunakan perpustakaan digital.

Dengan mengambil langkah-langkah ini, pustakawan dapat meningkatkan kemandirian mereka
dalam menggunakan perpustakaan digital. Pelatihan dan pengembangan keterampilan, dukungan
manajemen, kolaborasi profesional, dan evaluasi yang berkelanjutan akan membantu pustakawan
menghadapi tantangan dan memanfaatkan perpustakaan digital secara optimal untuk memberikan
layanan yang berkualitas kepada pengguna.

Peluang yang Terkait dengan Penggunaan Perpustakaan Digital dalam Meningkatkan
Kemandirian Pustakawan

Penggunaan perpustakaan digital memberikan peluang baru yang dapat memberikan manfaat
bagi pustakawan dalam meningkatkan kemandirian mereka. A. Wahyu (2019) menjelaskan bahwa
Perpustakaan digital memungkinkan pustakawan untuk mengakses berbagai jaringan dan sumber
daya informasi yang melampaui batasan fisik perpustakaan tradisional. Mereka dapat terhubung
dengan perpustakaan lain, koleksi digital, basis data akademik, jurnal elektronik, dan komunitas ilmiah
internasional secara real-time. Selain itu, perpustakaan digital juga menyediakan peluang untuk
mengembangkan layanan baru dan inovatif, seperti layanan referensi online, pemantauan tren
informasi, dan literasi digital.

Ada beberapa peluang yang dapat dimanfaatkan oleh pustakawan dalam memanfaatkan
perpustakaan digital untuk meningkatkan kemandirian mereka.

a. Akses Luas terhadap Sumber Daya Informasi: Perpustakaan digital menyediakan akses yang
luas terhadap sumber daya informasi dalam berbagai format dan topik. Pustakawan dapat
memanfaatkan akses ini untuk mengembangkan pengetahuan dan wawasan mereka tentang
bidang-bidang tertentu, mengikuti perkembangan terbaru dalam disiplin ilmu, dan meningkatkan
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keahlian mereka dalam menyediakan layanan kepada pengguna. Dengan akses yang mudah
terhadap beragam sumber daya informasi, pustakawan dapat meningkatkan kemandirian mereka
dalam menghadapi permintaan dan kebutuhan pengguna yang semakin kompleks.

b. Perkembangan Teknologi dan Inovasi: Perpustakaan digital menghadirkan peluang untuk
memanfaatkan perkembangan teknologi dan inovasi yang terus muncul. Pustakawan dapat
mempelajari dan mengadopsi alat dan aplikasi teknologi informasi baru yang dapat meningkatkan
efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan dan penyediaan layanan perpustakaan. Misalnya,
pustakawan dapat menggunakan sistem manajemen perpustakaan digital yang canggih, alat
pencarian yang lebih akurat, atau teknologi kecerdasan buatan untuk meningkatkan pengalaman
pengguna. Peluang ini memungkinkan pustakawan untuk terus berkembang dan menjadi lebih
mandiri dalam memanfaatkan perpustakaan digital.

c. Kolaborasi dan Jaringan Profesional: Perpustakaan digital juga memberikan peluang untuk
berkolaborasi dengan pustakawan dan profesional perpustakaan lainnya di tingkat lokal,
nasional, dan internasional. Melalui kolaborasi ini, pustakawan dapat berbagi pengetahuan,
pengalaman, dan praktik terbaik dalam pengelolaan perpustakaan digital. Mereka dapat
bergabung dalam forum diskusi, mengikuti konferensi atau lokakarya, atau berpartisipasi dalam
proyek bersama untuk mengembangkan kompetensi dan pengetahuan mereka. Kolaborasi ini
memungkinkan pustakawan untuk memperluas jaringan profesional mereka, belajar dari orang
lain, dan meningkatkan kemandirian mereka dalam menghadapi tuntutan perpustakaan digital.

d. Layanan dan Inovasi Pengguna: Perpustakaan digital memberikan kesempatan bagi pustakawan
untuk mengembangkan layanan baru dan inovatif yang dapat memenuhi kebutuhan dan harapan
pengguna. Pustakawan dapat menggunakan perpustakaan digital sebagai platform untuk
menyediakan layanan yang lebih personalisasi, seperti rekomendasi bacaan berdasarkan minat
pengguna atau panduan riset kustom. Dengan memanfaatkan fitur-fitur interaktif dan kolaboratif
perpustakaan digital, pustakawan dapat melibatkan pengguna dalam proses pencarian, evaluasi,
dan penggunaan sumber daya informasi. Peluang ini memungkinkan pustakawan untuk menjadi
lebih mandiri dalam merancang dan menyediakan layanan perpustakaan yang relevan dan
bermanfaat bagi pengguna.

Dengan memanfaatkan peluang-peluang ini, pustakawan dapat meningkatkan kemandirian
mereka dalam memanfaatkan perpustakaan digital. Akses luas terhadap sumber daya informasi,
perkembangan teknologi, kolaborasi profesional, dan inovasi layanan pengguna merupakan faktor-
faktor penting yang dapat membantu pustakawan menjadi lebih mandiri dalam menyediakan layanan
perpustakaan yang relevan, efektif, dan inovatif.

Dengan demikian, tinjauan literatur ini menggarisbawahi pentingnya perpustakaan digital dalam
meningkatkan kemandirian pustakawan. Meskipun ada tantangan dalam memanfaatkan
perpustakaan digital, langkah-langkah seperti pelatihan dan dukungan manajemen dapat diambil
untuk memaksimalkan manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan perpustakaan digital.
Penelitian ini memberikan landasan yang kuat untuk pemahaman lebih lanjut tentang peran
perpustakaan digital dalam meningkatkan kemandirian pustakawan, dengan harapan dapat
memberikan sumbangan positif bagi pengembangan pustakawan di Indonesia.

Tinjauan literatur ini juga mengungkapkan beberapa peluang yang terkait dengan penggunaan
perpustakaan digital dalam meningkatkan kemandirian pustakawan. Salah satunya adalah akses ke
jaringan global dan kolaborasi dengan profesional dari berbagai belahan dunia (A. Wahyu, 2019).
Melalui perpustakaan digital, pustakawan memiliki kesempatan untuk terhubung dengan komunitas
yang lebih luas, berbagi pengetahuan, dan mengembangkan keterampilan mereka, memperkaya
pengalaman pustakawan, dan memperluas wawasan mereka.
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Pada level institusional, penggunaan perpustakaan digital juga dapat membantu meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pengelolaan sumber daya informasi. Dengan koleksi digital yang tersedia
secara online, pustakawan dapat mengelola sumber daya dengan lebih efisien, meminimalkan biaya
cetak dan pengelolaan fisik, serta mempercepat akses dan distribusi informasi kepada pengguna
(Wijaya, 2022). Hal ini membantu meningkatkan produktivitas pustakawan dan memberikan manfaat
dalam jangka panjang bagi institusi perpustakaan.

Namun, penting untuk dicatat bahwa tinjauan literatur ini juga mengidentifikasi beberapa
kekhawatiran terkait dengan penggunaan perpustakaan digital dalam meningkatkan kemandirian
pustakawan. Salah satunya adalah isu privasi dan keamanan data pengguna yang harus diperhatikan
dengan seksama dalam pengelolaan perpustakaan digital (Rahayu, 2022). Pustakawan perlu
memastikan bahwa penggunaan perpustakaan digital dilakukan dengan kebijakan privasi yang tepat
dan tindakan keamanan yang memadai untuk melindungi data pengguna.

Kesimpulan

Dalam kesimpulannya, tinjauan literatur ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
peran perpustakaan digital dalam meningkatkan kemandirian pustakawan. Melalui akses yang luas
terhadap sumber daya informasi digital, pustakawan dapat memperluas pengetahuan mereka,
mengembangkan keterampilan, dan memberikan layanan yang lebih baik kepada pengguna.
Meskipun tantangan ada, peluang yang terkait dengan penggunaan perpustakaan digital dapat
memberikan manfaat yang signifikan bagi pustakawan dan institusi perpustakaan secara keseluruhan.
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